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Abstract

This thesis is to find out the value of culture in Patani Melayu poem the name of
book “Bunga Rampai Sastra Melayu Patani Lama” and it implication in
language and literature learning at Tsanawiyah Patani. Method that used is
describtive analysis method which be scribe about the object which analised
through the data which have collected. And then the result of the research
processed and analised to take the conclusion. The result of the research show
that the poem book : “Bunga Rampai Sastra Melayu Patani Lama” includ many
value of culture which must be example for the reader. The researcher can take
te conclusion that the value of the culture in Patani Melayu poam examined base
on six systems of cultures value which universal. There are technology system :
productive tools which related to the work, weapon tools which be heirloom,
and simple transportation. Economy system : job in agree culture, plantantion,
commerce small company, islamic cooperation and fisherman. Social
organization : Unity in family, unity out of family are unity in the society and
nation, organization and structure of society. Knowledge system : knowledge
about the nature around it, knowledge about substances and unripe matter and
things in it environment, and the knowledge about characteristics and behavior
in humanity. Art : building art which includ, art form which carved in the oldest
mosque in Patani. Religion system : believe system, seremony of religion, and
the mamber’s of religious community. Implication the result of this research is
language and literature learning at Tsanawiyah in Patani by using book’s poem
. “Bunga Rampai Sastra Melayu Patani Lama” as a learning saurce which
potinced to produce the students to love, to presave, and to imitate. From this
character’s student there is hope to notion generation which good behavial to
relize their identity which can bring the notion and religion to be better condition.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai budaya dalam Pantun

Melayu Patani buku “Bunga Rampai Sastra Melayu Patani Lama” dan
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra di Tsanawiyah Patani.
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Metode yang digunakan adalah Metode deskriptif analisis yang
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data yang telah terkumpul dan hasil penelitian yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa
buku pantun “Bunga Rampai Sastra Melayu Lama” banyak mengandung nilai-
nilai budaya luhur yang harus diteladani oleh pembaca. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa nilai budaya dalam Pantun Melayu Patani dikaji berdasarkan
enam sistem nilai budaya yang universal yaitu Sistem teknologi: alat produktif
yang berhubungan dengan pekerjaan, alat senjata yang dipusakai, dan alat
transportasi yang sederhana. Sistem ekonomi: pekerjaan sebagai pertanian,
perkebunan, perdagangan, perusahaan kecil, koperasi islam, dan nelayan.
Organisasi sosial: kesatuan dalam kerabatan, kesatuan di luar kerabatan yaitu kesatuan
dalam masyarakat dan bangsa, organisasi dan susunan masyarakat. Sistem
pengetahuan: pengetahuan tentang alam sekitarnya, pengetahuan tentang zat-zat
dan bahan mentah, dan benda-benda dalam lingkungannya, dan Pengetahuan
tentang sifat dan tingkah laku sesama manusia. Kesenian: seni bina yang
termasuk dalam jenis seni rupa yang terukir di Masjid tertua di Patani. Sistem
religi: sistem keyakinan, upacara keagamaan, dan suatu umat yang menganut
religi. Implikasi hasil penelitian ini adalah pembelajaran bahasa dan sastra di
Tsanawiyah Patani dengan menggunakan buku pantun “Bunga Rampai Sastra
Melayu Lama” sebagai sumber pembelajatan berpotensi menghasilkan siswa
mencintai, melestari dan meneladani nilai-nilai budaya yang luhur. Dari siswa
yang berkarakter ini, ada harapan terbentuk generasi bangsa yang berakhlak
mulia menyadari identitas sendiri yang dapat membawa bangsa dan agama ke
kondisi yang lebih baik.
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